Bab V
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Dalam Bahb terahir laporan penelitian imi, akan
diketengahkan tertang hasil-hasil wang diperoleh dari
penelitian vyang telah dilatukan dan uratan tentang Jawaban

dari pertanvaar gpenclitian.

A. Hasil Pernelitian.

1. Bambaran Umum sumber dats penelitian,

Stud: ini memberikarn gambaran bahwa partisipasi
masyatrakat (ibu} terhadap Program Pos  Yandu, dan  Lkualitan
latar belakang sosial budaya mereka dalam hal ini Pendidikan,
status sosial ctan lingkungan. Demikianm pula kualitas persepsi
ibu terhadap Pos yandu dan Komunikaci pada ibu  vang dapat
meningkatkan kualitas partisipasi terhadap Pas vandu.
Kecenderungan vyang diketukan tersebut sesungguhnya sudah
dapat diramalkan, oleh karena frekuensi skor para 1bu pada ke

lima variabel berdistribusi mormal.

2. Faktor-faktor vang mempengatruhl partisipasi Ibu.

Pembahasan tentang berbagai faktor yang mempengarubi
partisipasi terhadap Pos yandu yvang akan  diurailkan disini,
bertitik tolak dari hasil—-hasil analisis data, baik secara
bivariate maupun secara multivariate sebagaimana telah
diuraikan pada bab IV,

Hasil analisis bivariate dengan tehnik tabulasi silang
fcrosstabulation) memberikan gambaran khusus tentang berbagai

perbedaan yang terdapat pada variabel-variabel prediktor vang
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mempengaruhi skar partisipasi tersebut vaitu sebagal berikut,

1} Dari keseluruhan ibu vang mempunyal tingkat partisipasi

sedang, yaltu vang meruparkan Jjumliah tertinggi diantara ke
tiga tingkat partisipaci, sebaglan terbecar berasal dari
galangan 1ty  vang berpendidikan tamat SMP  dan  ibu  vang

berpendidilan  Faguruan tinggi merupskan jumlah terkecil dari
harga—harga s=tatistitk vang dipercleh, vaitu koefician
Korelasli Sommrs's D {aseymertic) = 0,14 dan Chi Sguare =
44,57 pada tingkat signifikan 0,05, Tampak hubungan antara
pendidikan ibu dengar partisipasi terhadap Pos vandu
merupakan hubungan yang sedang dan signifikan
2). Daril kesekurubhan Ibu yang mempunyai tingkat partisipasi
sedang vyang terbanvak berasal dari ibu yang mehpunyai status
soslal ekonomi rendah yaitu sebesar &6% Demikian juga dengan
status soslial 2 yang mengacu pada pemilikan benda-benda
Jjumlah terhesar adalah &6% pada status sosial sedang dengan
partisipasi yang rencdah. Dengan harga statistik yang
diperoleh vyaitu untuk status sosial ekonomi 1 (Someer's I =
0,04 dan = 20,24 pada P 40,0001, Untuk status sosial 2
Sommers’'s = 0,03, )(,°= 48,74 pada p < 0,0001.
Terlihat hubungan antara partisipasi ibu dengan status sosial
ekonoml merupakan hubungan yang lemah dan dapat diabaikan.
3) Ditinjau dari lingkungan dimana golongan ibu vyang
mempunyal partisipasi rendah adalah ibu-ibu yang mempunyai
lingkungan yang buruk. Dari perhitungan diperoleh nilai
v

Sammers’s D 0.03 ¥, = 18,23. dan merupakan golongan vyang

terbayak yaitu 40,9 “. Hubungan tersebut merupakan hubungan
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yang lemah dan tidak signifikan.

4) Ditinjau daril persepsl sebagai variabel kontrol terhadap
variabel—-variabel lain ada perubabhan terhadap partisipasi
terhadap Program Fos yandu yang terbanyak mempunyal perseosi
baik adalah 1bu-ibu yvang partisipasinya ternadsp Pos  yandu
Jugs baik. Jumlab terbesar adalah dari ilbu-ibu yang mempunyal
tingkat pendidikan vang mempunval tingkat pendiditan EMP
vaitu 96,4% Koefisien korelesi zommers s D = 0,09 X: = 36,39
Dan pada persep=zi buruk dengan tingkat partisipasi rendah
merupakan jumlah tertayak = &0 % dari ibu-ibu yang mempunyail
tingkat pendidikan tinggi. Untuk status sosiaeal ekonomi 1
dengan persepsi buruk juglah terbanyak adalah gelongan 1ibu
yvang mempunyai cstatus sosial tinggil dan partisipasi rendsh
yvaitu 37,1 “. Dengan harga Sammers'D = 0,03 dan x; = 14,10,
Untuk yang persepsinya baik golongan terbesar adalah ibu—-ibu
vang mempunyal tingkat status sosial sedaﬂg dengan tingkat
partisipasi rendah vyvaitu sebesar B0O,4%. Harga Sommers’'D 0,07
dan 7@1 = 27,31.

Sebelum mengkaji tentamg hasil analisis multivariate,
akan dikemukakan terlebih dabulu gambaran temntang skor rata-
rata partisipasi pada keseluruhan ibu dilihat dari kategori-
kategori variabl independennya. untuk perhitungan ini telabh
dipergunakan teknik Breakdown dengan hasil sebagal berikut
1) Untuk wvariabel pendidikan, perbedaan skor pepartisipasi
perbedaan skor Ytelihat tidak teratur golaongan ibu vyang

berpartisipasi tinggi adalah ibu yang mempunyai tingkat
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pendidikan tamat 5.D. Dan skor terendah Justru betrasal darli
golangan pendidikan Perguruan tirmggi.

2} Untuk wvariahel stasec ! tampal bahwa golonganm stacec
rendah merupakan prosentase yang terbanyak dan yang tarencab

s0=iel  sedang. Untulk

r
1Y)
+
-
i)
i

adalah i1bu-ibu yang mempunyal <

stasec 2 vang particsipasirya btinmggl adalah goloagan stassc

tinggi.
3) Variabel lingkungan vang merupakan bagian terbesar adalah
ibu dengan lingkungan sedang dan yang *ererdah adalah  ibu

dengan golongan lingkungan agak baik.

4) Untuk wvariabel komunikasi vyang mempunyal partisipassi
tinggi adalah yang komunikasinya termasuak tinggi.

3) Demikian Jjuga dengan vriabel persepsi untul yang mempunyali
persepsi balik akan leblh berpartisipasi dalam Pragram Pos
yvandu.

Namun demikian, skor rata-rata partisipasi yang
diperoleh melalul teknik Brakdown di atas merupakan skor yang
unadjusted atau skor yang belum disesuaikan artinya belum
diperhitungkan adanya kemungkinan inter korelasi antara
variabel-varabel independen yang mempengaruhinya hegitu pula
~dengan harga—harga statistik hasil crosstabulasi olebh karena
1tu pengontrolan secara stimultan oleh variabel iIntervening
terhadap variabel~variabel interveningnya.

Hal ini dimungkinkan dengan multiple ragresion
Ciassification Analysis {MCA). Hasil MCA mennjukkan bahwa 5

variamce pada partisipasi untuk keseluruhan sampel dapat
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terjelaskan. Dan diantara variabel-vbariliabel yang memberikan
andil dalam menerangkan atau menjelaskamn wvariance tersebut
(dapat dilihat pada tabel 37 dimukal.

Hubungsan dan tidak signifikannya salah satu variabel,
yaitu pendidikan ibu. Dengan perhitungan tabula=zi silang
yang pertama diketahul pula babwa variabel status sosial
gkonomi juga mempunyai korelasi yvarng  sangat kecil adan
tidak signifikan. Tapi szetelah diadakan perhitungan dengan
teknik MCA terlihat babwa wvariliabel-variabel lain kecualil
pendidikan mrmempunyai korelasi cerngan partisipasi terhadap

Program Posyandu.

B. Jawaban pertanyaan Penelitian.

1). Jawaban a. Kualitas Thubungan dan pengaruh antara
tingkat pendidikan 1bu dengan partisipasi terhadap
pragram Pos vandu tidak ade atau tidak signifikan.
Hubungannya lemah dan dapat diabaikan. Dengan adanva
variabel Persepsi dan komunikasi terlihat ada
beberapa perubahan. Untuk komunikasi yang rendah tidak
tampak ada perubahan korelasi. sedangkan dengan
komunikasi tinggi tampak perubahan koefisien korelasi
tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi
dapat meningkatkan partisipasi. Untuk kontrol dari
persepsi memberikan hasil vang berbada vyaitu ada
kenaikan koefisien korelasi pada persepsi rendah dan
pada persepsi tinggi tampak ada penurunan koefisien

korelasi.
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Jawaban b. Pada hubungan dan pengaruh antara status
sosial ekonomi dengan partisipasi menurut perhitungan

statistik wvyang telah dilaksanakan adalah signifikan

herarti ada huabungannya. Sedangkan komunikasl dan
persepnsi, wuntuk komunikasi yang rendsh ada sedikit
emairan dan naik kembali pada komunikasi tinggi.

Demikian juga dengan persepsi tampak ada
parutahan nailk haik pada persepsi rendah maupun
persessi tinggi.

Jawaban um tuk pertanyaan penelitian C. Untuk

lingkungan bila dilihat hasil perbltungar statistik di
muka tampak signifikan dan ada bhubungan atau korelasi
yang memadai. Dengan adanya kontrgl dari  komunikasi
terlihat peningkatan partisipasi vang cukup besar pada
komunikasi rendah adanya sedikit penurunan sedangkan
pada komunikasi tinggi tampak kenaikan vyang cukup
tinggi pula.

Untuk jawaban pertanyaan penelitian d maka komunikasi
mempunyail hubungan atau pengaruh dengan partisipasi
terhadap Pos yandu jelas terlihat dengan meningkatnya
koefisien korelasi partisipasi dimana  komunikasi
sebagai i1ntervening wvariliabel merupakan kontrol bagil
variabel yang lain. Dan hgbungan ini merupakan
hubungan vang signifikan.

Untuk Jjawaban penelitian e, dimana persepsi sebagal

intervening variabel memberikan pengaruh terhadap
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variabel independen lain dengan adanya kenalikan dan
penurdnan koefisein keorelasi pada perhitungan tabulasi
silang dimana persepsi sebagai variabel kontrol.

Ban hubungan ini merupakan hubungan yvang signifikan.

C. Implikasi

Hasil penelitian ini mempunyal implivasi prakiils atas
dasar hasil-hasil penelitian yang kuwalitatif vyang telah
dilakukan.

Hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa pada
umumnya partisipasi dari i1bu-ibu tidak tergantung oDada
tingkat pendidikan vang diperaleh. Maka dari hasil 1ini
dapat diimplikasikan bahwa teori vang mengatakan babhwa
"Faktor pendidikan dapat mempengaruhi sikap sesenrang
terhadap partisipasi suatu kegiatan " (Krech 1942, t Z223).

Tidakx sesuai hal ini kemungkinsn disebabkan baprspa untub

ibu-ibu vang mempunyai tingkat pendidikan tinggf dapat
mencari atau mempunyal pekerjaan yang tetap. Sehingga
mereka kurang mempunyal waktu untuk aktif pada program yvang
terdapat pada masyarakat sekitarnvya.

Tapi dengan komunikasi yvang baik partisipasi dan
persepsi mereka menuniuvkkan kenaikan hal ini sesuai dengan
pendapat Krech vang menyatakan bahwa semakin tinggi
pendidikan individu semakin berkembang kognisinya, dan
semakln sadar terhadap situasi disekitarnya. (Krech 1242, h

76-84). Disini kita dapat menilai bahwa komuhikasi vyang
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diberikan secara aktif kepada masyarakat baik melalul
komunikasi interpersonal maupun melalul mass media dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap Pos yandu.

Bila dilihat dari status sosial ekarmomi masyarakat
partisipasi masyarakat terhadap Pss yandu lebih banyak dari
ibu-ibu golongan status sosial skoromi rendah. Ini sesuval
dengan tujuan darli program pos yvandu yang lebih ditujukan
kepada golongan ibu-ibu {inghkat mensngah ke bawat.
Sedangkan wuntuk ibu-ibu golongan status sosial ekonomi
tinggi partisipasi mereka diharapban dalam lbentuk lain
seperti sumbangan sukarela dill. Sedangkan rendabnya
kehadiran mereka pada kegiatan Pos vyvandu kemungkinan karena
mereka mampu untuk menjaga kesehatan keluarganya dan dapat
mengunjungi dokter praktek swasta. Baik untuk KB. Imunisasi
penimbangan dll.

Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan pada program
peningkatan NKKBS melalui program Pos yandu cukup berhasil
dengan baik, disebabkan karena adanya faktor terpenuhinya
salah satu kebutuhan khusuanya dalam bidang kesehatan. Ini
dapat diartikan bahwa kegiatan dalam pragram Pos vyandu

cukup menarik dan dapat dirasakan manfaatnya.

D. Kesimpulan
Dalam uraian ini dapat disajikan beberapa kesimpulan
dari hasil penelitian, yvaltu bherkenaan dengan aspek

partisipasi terhadap Posvyandu.
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Hazl1l penemuan penelitian ini memberikan gambaran sebagal
berikut

1. Hasil penemusan dalam penelitian inli memberikan gémbaran
yang merunjukkan bahwa tingkat partisipasi ibu—ibu terhadap
Program Pos yandu terpusat pada shkor rata-ratae 2%3,6& yang
Eerarti  snads tingkat partisipasi rendah walaupun hubungan

tersebut ada.

2. Data menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak ada
hubungannya dengan  partisipasi terhadap Program Posyandu
hal  ini kemungkinan bahwa ibu-ibu yang mempunyai tinghkat
pendidikan  tinggl pergi ketempat praktek swasta atau Rumah

sakit dil.

2. Data dari status sosial ekonomi menunjukkan bahwa
ada hubungan dan signifikan antara status sosial ekonomi
dengan partisipasi terhadap Program Posyandu pati hubungan
tersebut memperlihatkan hubungan vyang negatif tkorelaci
dimana untuk ibu yang mempunyal stutus sosial ekonomi
rendah adalabh yang berpartisipasi tinggi sebaliknya dengan
status ekonaomi tinggl pastisipasinya rendab. Dengan adanya
komunikasi dan pesepsi tampak ada peningkatan pada skor
partisipasi. Demikian jgga dengan per=sepsi membrikan

kenaikan skor partisipasi terhadap Pos vandu.

4} Data dari variabel lingkungan tampak pada perhitungan
multivariate merupakan hubungan yang signifikan terhadap

hubungannya dengan partisipacsl tentang program Posyvandu.
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Kontral dari wvariliabel komunilikasi dan pewrsepsi juga

memberikan perubahan skor partisipasi. Fada lingkungen
komunikasi yanag kurang akan menimbult an pendruanan
partisipasi damn pada komunikasl yang tinagi terjadl

peningkatan skor partisipasi. Sedans persepsi pada personsi
vang rendah terjadi peningkatan participaci da

persepsil tinggil.

E. Keterbatasan Penelitian.

Penulis merasa bahwa penelitian untuk mangungkapkan
tentang partisipaslil masvarakat terhadap Frogram Posvandu
ini masih banyak kekurangan. Hal ini semeta-mata karena
keterbatasan penulis dalam soal waktu dan biava.

Disamping 1tu walaupun sudah melebhibi ¢ampel minimum
mungkln masih perlu diperluas lagi agar lebih memadail.
Demikian juga dengan daerah populasinya. Keterbatasan lain
vang dirasakan oleh penulis adalah perihatl iﬂ;trumen yang
dipergunaka5 untuk pengumpulan data penelitian ini  yang
mungkin masih terlalu kasar dan perlu dikembarngkan 1lebih
lanjut.

Hal ini tentu menjadi ketidak puasan para pembaca

laporan penelitian ini. Untuk semua pepulis maohon maaf.



